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Stok Aman, Permintaan Tinggi

Senayan Harap Harga Pangan
Tetap Stabil Jelang Lebaran

Anggota Komisi VI DPR Iskandar meminta seluruh pihak

turut serta menjaga stabilitas harga pangan jelang Lebaran. ;

Meningkatnya permintaan dari masyarakat selama periode
ini sering kali jadi pemicu utama terjadinya kenaikan harga
berbagai kebutuhan pokok di pasar.

[ISKANDAR menjelaskan,
berdasarkan informasi yang
diterima dari pertemuan dengan
Perum Bulog dan ID Food, stok
beras nasional saat ini berada
dalam kondisi aman. Cadangan
beras vang tersedia mencapai
empat juta ton dan diperkirakan
mampu memenuhi kebutuhan
masyarakat hingga tiga bulan
ke depan.

Namun. permintaan di sejum-
lah daerah sangat tinggl. Kondisi
itu berpatensi memicu kenaikan
harga pada komoditas pangan.
“Karena itu, harus ada antisipasi
agar tidak menimbulkan tekanan
inflasi vang dapat memberatkan
ekonomi masyarakat dalam
situasi sekarang,” tegas Iskan-
dar, kemarin.

Dalam kondisi ekonomi yang
penuh tantangan, kenakan harga
sekecil apa pun secara psikologis
bisa mempengaruhi masyarakat.
“BUMN pangan harus terus

berkoordinasi dengan Pemda
serta para pemangku kepenting-
an guna memastikan stabilitas
harga dan kelancaran distri-
busi bahan pokok di berbagai
wilayah," katanya.

Senada, anggota Komisi IV
DPR Rajiv meminta Pemerintah
menjaga stabilitas pasokan dan
harga bahan pangan menjelang
Lebaran 2026. Pasalnya, momen
bulan Ramadan hingga Idul-
fitri kerap ditkuts peningkatan
permintaan bahan pokok yang
signifikan dari masyarakat di
berbagai wilayah Indonesia.

Dia bilang. sejumlah bahan
pokok mengalami kenatkan
permintaan, antara lain be-
ras, minyak goreng, gula. dag-
ing, serta telur. Itu berpotensi
menyebabkan lonjakan harga
vang memberatkan masyarakat.
Pemerintah harus segera memas-
tikan distribusi berjalan lancar di
seluruh daerah.

Iskandar

Komisi IV, sambung Rajiv,
akan terus memantau kondisi
ketersediaan pangan, secara khu-
sus di dapilnya di Jabar. "Kami
berharap produksi pertanian
lokal bisa jadi penopang utama
kebutuhan masyarakat, teru-
tama saat permintaan meningkat
tajam pada momen perayaan
hari besar keagamaan nasional,”
ucapnya.

Sejalan dengan itu. Men-
teri Dalam Negeri (Mendagti)
telah meminta kepala daerah
menggelar pasar murah bagi
masyarakat, jika ada bahan pa-
ngan vang mengalami kenaikan

harea menjelang [dulfitrl. Pasar
rirah adalah salah satu bentuk
intervensi Pemerintah terhadap
kenalkan harga serta upaya
pengendalian inflasi.

Tito menegaskan, pasar murah
dilakukan untuk meyakinkan
masyarakat bahwa ketersediaan
barang cukup dan harganya tetap
terjangkau. Langkah intervensi
lewat gerakan pasar murah ini
wajib dilakukan jika ada ko-
moditas pangan tertentu yang
harganya mulai menunjukkan
tren kenaikan harga.

Selain itu, dia meminta kepala
daerah berkoordinasi dengan
Forum Koordinasi Pimpinan
Daerah (Forkopimda), distribu-
tor, asosiasi pengusaha, serta
pengelola pasar. Sinergi itu
bertujuan memastikan pasokan
tetap cukup dan harga di pasar
tetap terjangkau oleh seluruh
lapisan masyarakat luas.

Kepala daerah juga diminta
tetap siapa di wilayahnya mas-
ing-masing, alih-alih melakukan
perjalanan umrah saat masyara-
kat tengah libur panjang Hari
Rava Idulfitri. “Kepala daerah
harus hadir di tengah masyarakat
pada beberapa momentum vital

menjelang dan saat perayaan
hari besar itu," ujarnya.

Sekretaris Utama Badan
Pangan Nasional (Bapanas)
Sarwo Edhy menambahkan.
Pemerintah terus berupaya me-
nahan fluktuasi harga pangan
seminggu menjelang hingga
seminggu setelah [dulfitri. Salah
satunya dengan memperkuat
stabilisasi pasokan dan distribusi
guna menjaga ketersediaan serta
keterjangkauan pangan hagi
masyarakat.

Beberapa tahun terakhir, kata
Sarwo, Bapanas selalu melihat
kondisi di bulan Ramadan, klu-
susnya satu pekan sebelum dan
sesudah Lebaran, Biasanya ada
fluktuast harga, dan Pemerintah
akan terus melakukan berbagai
langkah antisipasi agar harga
tetap stabil bagl masyarakat
dalam petiode wakiu tersebut

Sarwo mengatakan, Pemerin-
tah terus mengupayakan produk-
s1 pangan dalam negeri sebagai
tumpuan utama bagi kebutuhan
masyarakat. “Selebihnya, imple-
mentasi program intervensi pa-
ngan yang menyasar masyarakat
secara langsung dipastikan dapat
dijalankan secara optimal untuk
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